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SUMMARY 

MUHAMMAD RAIHAN. Identification of Production Growth Characters And 

Rehabilitation Of Sugarcane Plant). Germplasm Gardens (Saccharum Officinarum 

L.) Department Of Agricultural Cultivation Sriwijaya University (Supervised by 

FIRDAUS SULAIMAN 

 

Sugarcane (Saccharum officinarum L.) is a plant belonging to the Graminae 

type or grasses which is cultivated as a raw material for making sugar. Sugar is an 

important need for society, especially in Indonesia. Apart from being used as raw 

sugar, sugar cane juice can be enjoyed as a fresh drink which is often found in 

various busy places. This research aims to determine the growth and production 

characteristics of sugar cane (Saccharum officinarum L.) in the germplasm 

collection garden of the cultivation department. Data analysis in this research uses 

a descriptive analysis method that explains pictures and graphs of the observation 

data that has been obtained. The tallest plant is the T-Agung-B ecotype and the one 

with the largest number of leaves is T-Agung-B and Plaju, meanwhile, the longest 

leaves are the T-Baru-Petai and T-Agung-B ecotypes. The plant with the largest 

stem diameter is the Tanjung-Agung-B ecotype and the plant with the largest 

number of segments is the Plaju ecotype. The color of sugarcane stalks varies, 

namely yellow, bright yellow, orange yellow, greenish yellow, yellowish green, 

blackish purple, reddish brown and blackish brown. Likewise with the color of the 

leaves, namely dark green, light green and greenish brown. The plant with the 

largest per stem weight is the Sungai Dua ecotype and the largest brix content is 

Tugu Kecil B. 

 

Keywords: Ecotype, Germplasm, Production, Saccharum officinarum L., Plants. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

RINGKASAN 

 

 
MUHAMMAD RAIHAN. Identifikasi Karakter Pertumbuhan Produksi Dan 

Rehabilitasi Kebun Plasma Nutfah Tanaman Tebu (Saccharum officinarum L.) 

Jurusan Budidaya Pertanian Universitas Sriwijaya (Dibimbing oleh FIRDAUS 

SULAIMAN). 

 

Tebu (Saccharum officinarum L.) adalah tanaman yang termasuk dalam 

jenis Graminae atau rumput rumputan yang dibudidayakan sebagai bahan baku 

pembuatan gula. Gula merupakan salah satu kebutuhan yang penting bagi 

masyarakat khususnya di Indonesia. Selain digunakan sebagai baku gula, air 

perasan tebu dapat dinikmati sebagai minuman segar yang banyak ditemukan di 

berbagai tempat keramaian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakter 

pertumbuhan dan produksi  tanama tebu (Saccharum officinarum L.) di kebun 

koleksi plasma nutfah jurusan budidaya. Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan metode analisis deskriptif yang menjelaskan gambar dan grafik dari 

data pengamatan yang telah diperoleh. tanaman yang tertinggi ialah ekotipe T-

Agung-B serta yang memiliki jumlah daun terbanyak ialah T-Agung-B dan Plaju, 

sedangkan, daun terpanjang ialah ekotipe T-Baru-Petai dan T-Agung-B. Tanaman 

dengan diameter batang terbesar ialah ekotipe Tanjung-Agung-B dan tanaman 

dengan jumlah ruas terbanyak ialah ekotipe Plaju. Warna batang tebu bervariasi, 

yaitu kuning, kuning cerah, kuning keorenan, kuning kehijauan, hijau kekuningan, 

ungu kehitaman, coklat kemerahan dan coklat kehitaman. Begitu juga dengan 

warna daun, yaitu hijau tua, hijau muda dan coklat kehijauan. Tanaman dengan 

berat perbatang terbesar yaitu ekotipe Sungai Dua dan kadar brix terbesar yaitu 

Tugu Kecil B.  

 

Kata Kunci: Ekotipe, Plasma Nutfah, Produksi, Saccharum officinarum L. Tanaman. 
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BAB 1 

 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Tebu adalah tanaman yang tergolong dalam jenis Graminae atau rumput 

rumputan yang diperbanyak sebagai bahan baku produksi gula. Gula merupakan 

satu dari kebutuhan utama bagi masyarakat terutama pada wilayah Indonesia 

(Kurniawan et al., 2016). Air tebu tidak hanya berfungsi sebagai bahan baku 

pembuatan gula, tetapi juga popular di tempat-tempat ramai dalam wujud minuman 

segar (Sulistiyanto et al., 2021). Minuman ini memiliki rasa manis dan sering 

disajikan dengan es batu, banyak dijual di jalanan dan diminati oleh berbagai 

kalangan dari berbagai usia. Pada tahun 2020, luas Perkebunan tebu di Indonesia 

mencapai 419.000 ha, sebesar 237.850 ha dimiliki oleh petani, 124.460 ha dimiliki 

perusahaan pribadi, serta 56.680 ha berwujud perkebunan besar yang dimiliki oleh 

negara negara (BPS Indonesia 2022). Tanaman tebu di Indonesia sendiri sudah 

banyak dibudidayakan bahkan hampir di seluruh wilayah secara merata. Di 

Indonesia, perkebunan tebu dalam konteks pengusahaannya diklasifikasikan 

menjadi dua ketegori, yaitu Perkebunan Besar (PB) dan Perkebunan rakyat (PR). 

Perkebunan Besar terbagi menjadi dua subkategori, yakni Perkebunan Besar 

Negara (PBN) dan Perkebunan Besar Swasta (PBS). Pada tahun 2020, luas total 

areal tebu untuk PBN mengalami penurunan sebesar 174 ha (0,31%), jika 

dibandingkan dengan tahun 2019, sehingga luas areal perkebunan tebu pada tahun 

2020 menjadi 56,68 ribu ha. Sementara itu, terdapat peningkatan luas areal PBN 

pada tahun 2021 sebesar 2.700 ha (4,76%) dibandingkan dengan tahun 2020 

sehingga luas total area mencapai 59,38 ribu ha (BPS Indonesia, 2022). Pada 

wilayah Sumatera Selatan, petani menghadapi sejumlah kendala dalam 

menjalankan usaha budidaya tebu untuk memenuhi kebutuhan mereka. Kendala 

utama terletak pada ketersediaan benih tanaman tebu yang kurang memadai, baik 

dari aspek mutu maupun kuantitas. Kekurangan ini menyebabkan kesulitan bagi 

para petani untuk mendapatkan bibit tanaman tebu yang berkualitas dan 

mempersulit proses budidaya tebu mereka. Selain penyiapan bibit, kualitas bibit 
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yang digunakan juga mempengaruhi karena kualitas bibit merupakan salah satu 

faktor yang sangat menentukan bagi keberhasilan budidaya tebu (Putri et al., 2013). 

Pengelolaan plasma nutfah merupakan salah satu metode dalam 

mengidentifikasi keragaman genetik tanaman, termasuk juga pada tanaman tebu. 

Proses pemuliaan tanaman tebu merupakan bagian integral dari upaya manajemen 

plasma nutfah (Hamida and Parnidi 2019). Penyelenggaraan program manajemen 

plasma nutfah dimulai secara eksploratif guna mengevaluasi keanekaragaman 

genetika tanaman tertentu, termasuk pada tebu. Salah satu indikator yang dapat 

mencerminkan keragaman tebu adalah variasi warna pada batang tanaman tebu.  

Tanaman tebu mempunyai warna yang beragam, hal ini sejalan dengan 

penelitian (Ekpelikpeze et al. 2016). Studi tersebut mengidentifikasi keberadaan 

aksesi tebu berbatang hitam sebesar 49,44%, 14,49% aksesi berbatang berwarna 

merah anggur, kemudian aksesi berbatang berwarna kuning 13,48%, secara 

signifikan menggambarkan sebagian besar kelompok yang telah diteliti. 

Keragaman ini memiliki potensi untuk memberikan kontribusi positif dalam 

program pemuliaan tanaman yang berkaitan erat dalam proses pengembangan bibit 

tanamanan unggul yang diinginkan. Secara vegetatif, tanaman tebu diperbanyak 

menggunakan stek batang atau dikenal sebagai bibit bagal, bud chips dan bud sets 

(Alwani et al. 2019).  

1.2. Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui karakter 

pertumbuhan dan produksi  tanama tebu (Saccharum officinarum L.) di kebun 

koleksi platfa nutfah jurusan budidaya. 

1.3. Hipotesis 

Diduga pertumbuhan dan produksi tanama tebu (Saccharum officinarum L.) 

di kebun koleksi platfa nutfah jurusan budidaya berfariasi sesuai dengan 

ekotipenya. 
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